
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian analisis dan pembahasan mengenai kajian semiotika karya-

lukisan Affandi yang bertema kemanusiaan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kajian semiotika dapat dipakai sebagai pisau analisis untuk mengkaji makna 

mengenai kemanusiaan yang tampak secara visual maupun yang tidak dalam 

lukisan. Karya- karya  Affandi mengalami proses yang dimulai dari lukisannya 

yang realis hingga ekspresionis. Meskipun berbeda aliran, tetapi dalam 

beberapa karyanya ditemui adanya kesamaan dalam proses pengambilan 

gagasan terkait nilai kemanusiaan. 

Karya-karya  Affandi berdasarkan teori Charles Sanders Peirce berupa, 

ikon, indeks, dan simbol. Bentuk ikon dalam karya antara lain berupa wujud 

visual seperti gambar manusia, seperti yang terlihat dalam lukisan “Mata-Mata 

Musuh”, maupun gambar hewan yaitu seperti objek burung pada lukisan 

“Burung Kartika Mati”, objek ayam pada lukisan “Empat Ayam Mati dan 

Kaki” dan lain sebagainya. Indeks pada masing-masing lukisan berisi tentang 

nilai kemanusiaan yang dimiliki seorang Affandi yang kemudian ia tuangkan 

ke dalam bentuk dua dimensi. Indeks tersebut masing-masing memiliki 

kesamaan antara lain,  pengalaman pribadi yang menyentuh sisi kemanusiaan 

menjadi latar belakang terciptanya lukisan. Kesamaan tersebut juga berupa ide 

lukisan tentang permasalahan kehidupan manusia sehari-hari, hubungan 

manusia dengan sesama manusia, manusia kepada hewan, maupun manusia 

dengan alam. Demikian pula dengan simbol dapat dilihat pada ikon dan indeks 

baik dari segi warna, bentuk, properti dan situasi , simbol tekstual, meskipun 

tidak terlihat secara keseluruhan dalam lukisan. 

Analisis karya-karya  Affandi dilihat dari kajian semiotika. Dari analisis 

yang telah dilakukan, dalam lukisan Affandi selalu menunjukkan adanya 

hubungan atau relasi antar tanda. Ikon, indeks, dan simbol baik pada warna, 

bentuk, properti, maupun situasi selalu berkaitan dan sedikit banyak dapat 
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menjelaskan makna yang terkandung di dalam setiap karya. Sehingga dengan 

dilakukannya kajian berdasarkan delapan lukisan bertema kemanusiaan ini, 

informasi dan gagasan mengenai konsep kemanusiaan yang disampaikan oleh 

pelukis dapat lebih mudah ditangkap pembaca. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini disadari ada beberapa faktor yang menjadi kendala 

atau hambatan pada saat penelitian. Antara lain adalah faktor biaya, waktu, 

tenaga, dan keterbatasan dalam memilih dan mengolah data. Penulis menyadari 

dengan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki, maka penelitian ini 

merupakan usaha maksimal yang dilakukan. Adapun beberapa saran yang dapat 

disampaikan antara lain: 

Bagi Yayasan Museum Affandi: 

 Dalam pengembangan ilmu pengarsipan dan pengetahuan, penting adanya 

membuat sebuah katalog karya Affandi. Baik yang berada di museum, maupun 

yang telah dimiliki kolektor secara individu, galeri, atau museum lain. Sehingga 

penelitian mengenai Affandi dapat berkembang. 

Bagi Mahasiswa dan Peneliti: 

Bagi mahasiswa, kajian ini dapat menjadi bahan referensi maupun bacaan 

yang dapat dikembangkan baik dalam tinjauan Semiotika maupun lukisan 

seniman, khususnya mengenai karya maestro seni lukis Indonesia, Affandi. Selain 

itu, kepada peneliti yang akan datang diharapkan mampu memberikan penjelasan 

yang lebih detail dan mendalam. Dengan begitu dapat tumbuh ide-ide baru yang 

dapat menambah referensi dalam ilmu pengetahuan. 

Untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca. 
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